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ABSTRAK:

Indonesia merupakan wilayah yang didominasi oleh topografi gunung. Banyaknya animo pendaki tidak diimbangi dengan
pengetahuan dan informasi mengenai gunung-gunung yang akan dilakukan aktivitas pendakian. Terutama informasi mengenai jalur
pendakian, termasuk di Gunung Lawu. Oleh karena itu dibutuhkan informasi jalur pendakian yang mudah diakses serta informatif.
Salah satu langkah tersebut merupakan pembuatan animasi 3D jalur pendakian Gunung Lawu. Pembuatan animasi 3D jalur
pendakian Gunung Lawu ini dilakukan dengan mengumpulkan data spasial yang meliputi data GPS Handheld jalur pendakian,
DEM, citra satelit resolusi tinggi dan data non spasial (atribut) yang meliputi informasi umum pos pendakian dan foto tiap jalur. Data
yang telah dikumpulkan tersebut kemudian dilakukan proses visualisasi informasi pop up dalam video animasi 3D. Proses
pengolahan data yang dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS Desktop, ArcGIS Pro menghasilkan video animasi 3D jalur
pendakian Gunung Lawu disertai informasi pop up di setiap pos pendakian. Informasi yang ditampilkan memuat informasi spasial
dan non spasial (atribut). Informasi spasial meliputi koordinat, elevasi, kelerengan antar pos pendakian, profil memanjang antar pos
pendakian, jarak antar pos pendakian, sementara informasi non spasial (atribut) meliputi informasi umum tiap pos pendakian, durasi

pendakian, dan foto lokasi.

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah gunung api
aktif terbanyak di dunia. Gunung api gunung api ini merupakan
bagian dari rangkaian pegunungan api aktif yang dikenal
dengan sebutan ring of fire [1]. Kebanyakan gunung aktif di
Indonesia tersebut merupakan tempat dilakukan kegiatan
pendakian ketika status gunung pada tahap normal. Kegiatan
mendaki gunung merupakan salah satu kegiatan di luar ruangan
yang banyak diminati oleh sebagian besar kalangan remaja di
Indonesia. Beberapa tahun belakangan animo pendaki semakin
meningkat dengan adanya publisitas di media sosial oleh
pendaki yang lebih dahulu melakukan pendakian, hal tersebut
tentu menjadikan pendakian gunung bukan lagi kegiatan yang
bisa dilakukan oleh kalangan orang-orang tertentu.

Banyaknya orang awam yang melakukan pendakian gunung
mengakibatkan beberapa hal yang akhir-akhir ini sering terjadi,
mulai dari pendaki hilang, cedera saat pendakian, salah jalur
pendakian, hal tersebut terjadi karena kurang persiapan, mental,
alat dan bahan yang dibawa dalam pendakian, dan yang paling
sering terjadi adalah pendaki tanpa pengetahuan tentang gunung
yang akan dilakukan pendakian. Lemahnya pengetahuan para
pendaki awam tersebut juga diikuti dengan akses informasi
tentang gunung-gunung yang kurang lengkap dan kurang
interaktif.

Gunung Lawu merupakan salah satu gunung istirahat di
Indonesia yang meletus terakhir kali pada 28 November 1885,
terletak di antara tiga kabupaten yaitu Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah, Kabupaten Ngawi, dan Kabupaten Magetan, Jawa
Timur. Gunung Lawu memiliki ketinggian 3.265 m atau 10.712
ft yang mana menjadi gunung tertinggi ke-76 di dunia. Gunung
Lawu merupakan salah satu gunung yang tidak pernah sepi
dikunjungi pendaki, akan tetapi akses informasi mengenai
Gunung Lawu masih minim [2].

Perkembangan teknologi pemetaan dan penginderaan jauh yang
semakin mutahir, melahirkan teknologi citra satelit yang dapat
menampilkan kenampakan permukaan bumi, dari pengolahan
data penginderaan jauh yang semakin maju tersebut lahir pula
Digital Elevation Model (DEM). Dengan adanya data citra
satelit dan Digital Elevation Model (DEM) dapat dilakukan
pemodelan 3D pada sebuah objek di permukan bumi, termasuk
Gunung Lawu di dalamnya, dengan penambahan data atribut
non spasial untuk memberikan informasi mengenai jalur
pendakian Gunung Lawu pada pemodelan animasi 3 dimensi.

Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan agar dapat
memberikan informasi visualisasi 3 dimensi jalur pendakian
Gunung Lawu untuk memberikan pengetahuan serta imajinasi
mengenai jalur pendakian Gunung Lawu sehingga pendaki
pemula dapat memiliki pengetahuan yang sudah didapatkan
tentang visualisasi model 3 dimensi.

2. DASAR TEORI
2.1. Gunung Lawu

Gunung Lawu terletak di Pulau Jawa, Indonesia, tepatnya di
perbatasan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Gunung
Lawu terletak di antara tiga kabupaten yaitu Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah, Kabupaten Ngawi, dan Kabupaten
Magetan, Jawa Timur. Status gunung ini adalah gunung api
"istirahat", diperkirakan terahkir meletus pada tanggal 28
November 1885, dan telah lama tidak aktif, terlihat dari
rapatnya vegetasi serta puncaknya yang tererosi. Di lerengnya
terdapat kepundan kecil yang masih mengeluarkan uap air
(fumarol) dan belerang (solfatara). Hutan di lereng barat
gunung ini dikelola Perum Perhutani KPH Surakarta (Unit |
Jawa Tengah), sedang lereng timur dikelola KPH Lawu dan
sekitarnya (Unit 1l Jawa Timur) [3].



2.2. Digital Elevation Model (DEM)

Digital Elevation Model (DEM) adalah data digital yang
menggambarkan geometri dari bentuk permukaan bumi atau
bagiannya yang terdiri dari himpunan titik-titik koordinat hasil
sampling dari permukaan dengan algoritma yang
mendefinisikan permukaan tersebut menggunakan himpunan
koordinat [4]. DEM adalah teknik penyimpanan data tentang
topografi suatu terrain. Suatu DEM merupakan penyajian
koordinat (X, Y, H) dari titik-titik secara digital, yang
mewakili bentuk topografi suatu terrain [5]. DEM merupakan
suatu sistem, model, metode, dan alat dalam mengumpulkan,
prosessing, dan penyajian informasi medan. Susunan nilai-nilai
digital yang mewakili distribusi spasial dari karakteristik
medan, distribusi spasial di wakili oleh nilai-nilai pada sistem
koordinat horisontal X Y dan karakteristik medan diwakili oleh
ketinggian medan dalam sistem koordinat Z [6]. DEM
khususnya digunakan untuk menggambarkan relief medan.
Gambaran model relief rupabumi tiga dimensi (3-Dimensi)
yang menyerupai keadaan sebenarnya di dunia nyata (real
world) divisualisaikan dengan bantuan teknologi komputer
grafis dan teknologi virtual reality [7].

2.2.1. DEM Nasional (DEMNAS)

DEM Nasional atau disebut DEMNAS merupakan data Digital
Elevation Model (DEM) yang dikelola oleh Badan Informasi
Geospasial (BIG) yang mana dibangun dari beberapa sumber
data meliputi data IFSAR (resolusi 5m), TERRASAR-X
(resolusi 5m) dan ALOS PALSAR (resolusi 11.25m), dengan
menambahkan data masspoint hasil stereo-plotting. Resolusi
spasial DEMNAS adalah 0.27-arcsecond, dengan menggunakan
datum vertikal EGM2008. Metode penambahan/assimilasi data
masspoint kedalam Digital Surface Model/DSM (IFSAR,
TERASAR-X atau ALOS-PALSAR) dengan menggunakan
GMT-surface dengan tension 0.32.  Pengukuran Ground
Control Point (GCP) dan Jaring Kontrol Geodesi (JKG)
digunakan untuk validasi dan uji akurasi data DEMNAS dan
model data tinggi lainnya. Hasil validasi di Sumatera
menunjukkan  bahwa akurasi DEMNAS lebih  baik
dibandingkan dengan model data tinggi yang dibentuk dari
masspoint, spotheight dan breakline (selanjutnya akan disebut
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Gambar 1. DEMNAS (Badan Informasi Geospasial, 2014)

DTM). Data DEMNAS, DTM dan DSM (IFSAR, TERRASAR-
X dan ALOS-PALSAR) untuk wilayah Sumatera (untuk
wilayah lain, grafik tidak ditampilkan) memiliki Root Mean
Square Error (RMSE) masing-masing sebesar 2.79m, 3.24m
dan 3.71m dengan bias error -0.13m, -0.63m dan 2.21m untuk
data DEMNAS, DTM dan DSM [8].

2.3. Citra Satelit Pleiades

Satelit optik Pleiades dikembangkan dan diluncurkan oleh
AIRBUS Defense and Space, Prancis. Diluncurkan melalui
roket Russia Soyuz STA di Pusat Peluncuran Guiana, Kourou.
Satelit ini dibedakan berdasarkan 2 tipe sensor yaitu Pleiades-
1B dan Pleiades 1A [9].

Satelit Pleiades dilengkapi dengan sensor CMG (Control
Moment Gyroscope) sehingga mampu memaksimalkan cakupan
luas area yang direkamnya dari 20 km — 120 km [10]. Pada
band pankromatik citra satelit Pleiades ini memiliki resolusi
spasial 0.5 m dan 2.8 m pada band multispektralnya. Satelit
Pleiades mampu merekam data secara tri-stereo. Perekaman
data TriStereo adalah kemampuan satelit untuk merekam suatu
wilayah dari 3 (tiga) sudut pandang yang berbeda pada waktu
yang hampir bersamaan. Dalam model 3D, data stereo ini
hasilnya lebih akurat dari data citra satelit stereo biasa, dengan
data dari titik nadir yang mengurangi resiko missing-hidden-
object [11].
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Gambar 2. Pleiades data Tri-stereo (Astrium, 2012)
2.4. GPS Handheld

GPS Handheld adalah GPS yang setiap fiturnya bisa kita
operasikan dengan memegang GPS tersebut. GPS tersebut
secara tidak sengaja telah merubah segala aktivitas kegiatan
outdoor dengan mengganti peta dan kompas menjadi peta
digital dan mampu mendapatkan lokasi, ketinggian, topografi
tempat dan berbagai data lainnya dengan lebih presisi. GPS tipe
ini mampu meminimalisasi resiko bahaya pada kegiatan outdoor
dengan mengurangi resiko tersesatnya pengguna. GPS ini juga
nyaman untuk digunakan meski bentuknya kecil dan sedikit
agak tebal [12].

Gambar 3. GPS Handheld (Andi, 2009)



2.5. Model 3 Dimensi

Tiga dimensi dapat diartikan sebagai objek yang dapat
didefenisikan dalam sistem koordinat kartesian tiga sumbu,
yaitu pada sumbu x, sumbu y dan sumbu z, sederhananya objek
3D adalah objek yang memiliki panjang lebar dan tinggi.
Semua objek real-world (dunia nyata) berbentuk 3D. Model
dapat diartikan sebagai representasi atau tiruan dari dunia
nyata, sehingga model 3D dapat diartikan sebagai
penggambaran atau representasi dunia nyata dalam bentuk 3D
dalam sistem lain. Dalam kaitannya dengan Sistem Informasi
Geografis, model 3D dibagi menjadi model 3D yang memiliki
referensi kebumian (georeference), dan model 3D yang tidak
memiliki referensi kebumian [13].

Dalam model 3 dimensi terdapat tingkatan dari detil atau biasa
disebut  dengan level of detail (LOD). Level of detail
merupakan konsep dalam pemodelan 3 dimensi yang
digunakan untuk menunjukan bagaimana data 3D yang harus
disurvei dan berapa banyak detail yang harus dimodelkan [14].

3.5.1. Level of Details (LOD) pada Model 3D

Level of Detail (LOD) adalah konsep penting dalam 3D model
yang menentukan tingkat abstraksi objek dunia nyata. Semakin
banyak kota dan perusahaan yang membangun model kota 3D
secara virtual untuk area aplikasi yang berbeda seperti
perencanaan Kota, telekomunikasi seluler, manajemen bencana,
kadaster 3D, navigasi pariwisata, kendaraan dan pedestrian,
manajemen fasilitas, dan simulasi lingkungan [15].
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Gambar 4. LOD (Level of Details) model bangunan (Biljecki,
2017)

Ada 5 tingkatan kedetilan bangunan yang menjelaskan contoh
peningkatan geometri dan kedetilan pada model bangunan [15].
Pembagian klasifikasi 3D model berdasarkan tingkat kedetilan
model bangunan dapat dilihat pada gambar 2.10 yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. LOD 0 merupakan bentuk yang paling kasar. Model
dengan LOD 0 dibentuk dari menarik terrain model ke arah
vertikal, sementara LOD 0 yang ditingkatkan dengan menarik
model LOD 0 sehingga menghasilkan model 3D bangunan yang
memiliki volume, hasil penarikan kearah vertikal itu
menghasilkan model 3D bangunan pada level LOD 1.

b. LOD 1 memiliki bentuk model dengan geometri primitif
berupa kubus atau balok tanpa atap. Peningkatan level LOD 1
ke level LOD 2 dilakukan dengan menambahkan bagian atap
pada model 3D. Data model LOD1 dapat diperoleh dari
pengukuran terestris, laser scanner, maupun foto udara.

c. LOD 2 merupakan model 3D yang sudah mendekati
kondisi sebenarnya, memiliki atap yang menyerupai kedetailan
kondisi sebenarnya. Model ini dapat diperoleh dari survei
terestris, foto udara, dan laser scanner.

d. LOD 3 merupakan model 3D bangunan dengan
penambahan detil penyusun bangunan seperti pintu, jendela,
dan detil lain. Model 3D bangunan LOD 3 sudah pada
kedudukan menyerupai bangunan asli yang dimodelkan karena
penambahan fitur detil bangunan. Model ini bisa diperoleh
menggunakan laser scanner.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian: Lokasi penelitian ini berada di kawasan
Gunung Lawu yang terletak di antara Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah, Kabupaten Ngawi, dan Kabupaten Magetan, Jawa
Timur dengan letak geografis 111°11°39” LS dan 07°37°37”
BT. Gunung Lawu terletak di tiga daerah administratif yang
terbagi sebagai berikut:
1. Sebelah Utara
2. Sebelah Timur

: Kabupatan Ngawi

: Kabupaten Magetan dan
Kabupatan Ngawi

: Kabupaten Karanganyar dan
Kabupatan Magetan

: Kabupaten Karanganyar

3. Sebelah Selatan

4. Sebelah Barat

Kabupaten Ngaw!

Kabupaten Karanganyar

Kabupaten Magetan

Gambar 5. Lokasi Penelitian

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1.  Alat Penelitian
Berikut alat yang digunakan dalam penelitian
perangkat lunak dan perangkat keras, yaitu:
A .Perangkat Lunak

a. ArcMap 10.6.1

b. ArcGIS Pro

c. Adobe Premier Pro
B.Perangkat Keras

a. Laptop, untuk mengolah data.

b. Kamera Digital

c. GPS Handheld

meliputi

3.2.2. Bahan Penelitian
Berikut bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1.Data GPS Handheld hasil tracking jalur pendakian.
2.Data DEM dari DEMNAS.
3.Data citra satelit Pleiades dengan resolusi spasial 0.5 meter.
4.Data atribut yang meliputi:
a.Data foto informasi penting sepanjang jalur pendakian
Gunung Lawu.
b.Data informasi Gunung Lawu secara umum dan setiap pos
pendakian.

3.3. Diagram Alir

Tahapan-tahapan penelitian tentang pembuatan model 3 dimensi
untuk visualisasi jalur pendakian Gunung Lawu dapat dilihat
pada Gambar 6.
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Gambar 6. Diagram Alir Penelitian
3.4. Pengumpulan Data

Data spasial yang diperlukan dalam pengolahan data dilakukan
pengecekan, yaitu terdiri dari data DEM, data citra, dan data
jalur pendakian. Data tersebut dibuka di perangkat lunak
ArcGIS, untuk mengecek kelengkapan data yang akan diolah.
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Gambar 7. Data Spasial

Data atribut yang digunakan dalam pengolahan data terdiri dari
informasi jalur pendakian dan foto serta video di setiap jalur
pendakian. Data atribut disusun menggunakan perangkat lunak
Microsoft Word.

3.5. Pengolahan Data

Setelah melakukan pengumpulan data spasial, kemudian
dilakukan pengolahan data spasial (jalur tracking pendakian,
DEM, dan citra satelit.

3.5.1.  Editing Jalur Pendakian

Data tracking GPS jalur pendakian yang tersedia perlu
dilakukan editing pada atribut tabel untuk memberikan
informasi (mencakup nama lokasi, informasi koordinat, elevasi
lokasi, keterangan singkat lokasi, dll.) di setiap titik-titik pos
pendakian atau tempat penting lainnya.
Table

ox

% N8
SHP_POINT_CANDICETHO B
| | Fi0 | shape* |oBJ Name | Keterangan
| oPonzm 2|Basecamp Cetho
1|Point ZM 6|Candi Kethek Candh Kethek (adalan bangunan c: pat teras betingkat yang men
| 2/Pointzm B|Hargo Dalem |Hargo Dalem merupakan tempat pertapaan Prabu Brawijaya dan di sana juga terdapat banyak barg
| s[Pontzm 9|Hargo Dumiiah | Sesampainya di puncak Hargo Dumilah, kamu akan mendapab sebuah tugu yang mengibarkan benv
4|Point 21 11|Pasar Dieng Pasar D sisa seqran. Pasar Dieng atau Oré
| | 5/Pointzut 12[Pos 1 Jakr Lawy via Candi ke Pos 1 berupa jalan setapak dengan veget
& Point 2M 13|Pos2 PPos 2 - Brakseng, berada di ketinggian 2 250 mdpl, berupa area fanah lapang yang lebih kas dan |
|Point 2 14[Pos 3 Jakr Pos 2 ke Pos 3 adalah alur terpaniang df sepanjang pendatian Gunung Lawy via Candi Cetha
v 8Poim2M 15[Pos 4 [0a Jalr pendakian dari Pos 2 ke Pos 3 merupakan flr yang b Taka Pos 3 ke Pos 4 me
9|Point ZM 16|Pos & Jakr pendakian masih sama dengan jalan selapak di bawah hutan lebat menanjak Trek mulai tesbuk
10[Point 2 24|Gupak Menangan | Melewati savana Pos 5. jalan setapak kemball menarak ke atas bukit dan masin melewats padang

Gambar 8. Atribut Tabel Jalur Pendakian

Setelah memberikan informasi atribut kemudian dilakukan
proses calculate gemetry untuk mendapatkan nilai informasi
spasial dari tracking jalur pendakian antara lain kordinat (X, Y),
elevasi (Z), dan juga jarak antar pos pada setiap jalur. Terlebih
dahulu tambahkan 3 kolom di dalam atribut tabel untuk proses
ini menggunakan perangkat lunak ArcGIS Pro.

Custom Sort...
a
2 Hide Field -
FE Calculate Field al
Calculate Geometry tyl
[l statistics ol
Eﬁ Summarize oc
Keterangar Z X Y
Pasar Dien... 3120 | 521616 9157442 |
Jalur pend... 1699 518410 9160164
Pos 2 - Bra... 1926 = 519019 9153903
Jalur Pos 2... 2254 519671 9159560
Jika jalur p... 2522 520321 9159216

Gambar 9. Proses Calculate Geometry
3.5.2. Membuat Profil Memanjang
Profil memanjang antar pos pada tiap jalur pendakian digunakan

sebagai gambaran umum medan yang akan dilewati, dan untuk
mengetahui elevasi antar pos pendakian.



Grafik Elevasi Antar Tiap Pos Via Candi Cetho
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Gambar 10. Grafik Profil Memanjang
3.5.3. Membuat Model 3D dan Animasi

Data yang telah dilakukan pengolahan pada tahap sebelumnya
(pemotongan citra, editing jalur pendakian) akan dilakukan
pemindahan data ke perangkat lunak ArcGIS Pro untuk
membuat model 3D.

Gambar 11. Pembuatan Model 3D

Kemudian dilakukan pembuatan animasi dari model 3D yang
telah terbentuk dengan membuat bookmarks.

Scene Bookmarks

Jalur Candi Cetho Pra Basecamp

Basecamp Candi C...

B
g1
B

Candi Kethek Pos 1 Pos 2

Pos 3 Pra Pos 4 Pos 4

Pra Pos 5

Pra Gupak Menjan...
Gambar 12. Bookmarks Animasi

Pra Pos 5 II Pos 5

Gupak Menjangan Pra Pasar Dieng

Dari bookmarks yang telah dibuat kemudian dilakukan
pembuatan keyframe untuk membuat jalan animasi kemudian
dilakukan penambahan informasi pop up sehingga akan
terbentuk animasi video 3D dengan informasi pop up

3.5.4. Render dan Editing Video

Setelah proses pemberian informasi pop up pada setiap pos di
jalur pendakian telah dilakukan, maka animasi model 3D siap
untuk dilakukan rendering atau proses pembuatan video dan
editing final.

= |
321)
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Gambar 13. Hasil Render Video
4, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Informasi Spasial Jalur Pendakian

Selain informasi umum pada setiap pos pendakian, informasi
geospasial dibutuhkan untuk mengetahui lokasi (koordinat)
setiap pos pendakian, elevasi antar pos pendakian serta jarak
tempuh antar pos pendakian. Data geospasial setiap pos
didapatkan dari data jalur tracking GPS pada setiap jalur
pendakian, dan data DEM kemudian dilakukan proses calculate
geomatry untuk mendapatkan informasi koordinat (X, Y),
elevasi, serta jarak untuk setiap pos pada masing-masing jalur
pendakian, sehingga akan menghasilkan perbedaan data
terutama dalam data elevasi (mdpl) tiap pos pendakian dengan
data yang biasa tercantum di pos pendakian.

4.1.1. Jalur Pendakian Via Candi Cetho
Pada jalur pendakian Gunung Lawu via Candi Cetho berikut

adalah informasi geospasial setiap pos pendakian seperti pada
Tabel 1.

Koordinat
No Nama F->os X Y Elevasi Jarak (km)
Pendakian
(m) (m) (mdpl)

1 Basecamp 517.287 | 9.160.449 1.477
2| Candi Kethek | 517,659 | 9.160615 | 1514 | - 0s
3 Pos 1 518.410 | 9.160.164 1.699 £09
4 Pos 2 519.019 | 9.159.903 1.926 =07
5 | Pos3 519671 | 9.159.560 | 2.254 t11
6 Pos 4 520.321 | 9.159.216 2.522 +09
7 Pos 5 521.593 | 9.159.088 2.867 17
8 Gupak 521.795 | 9.158.438 2.951 +0,7

Menjangan £1,1
9 Pasar Dieng 521.616 | 9.157.442 3.120
10 Hargo Dalem 521.701 | 9.157.162 3.143 =04
11 Hargo 521.433 | 9.156.896 3.247 +0,4

Dumilah

Tabel 1. Informasi Spasial Jalur Pendakian Via Candi Cetho.

4.1.2. Jalur Pendakian Via Cemoro Kandang

Pada jalur pendakian Gunung Lawu via Cemoro Kandang

berikut adalah informasi geospasial setiap pos pendakian seperti
ada Tabel 2.

Nama Pos Koordinat
No Jarak (km)

Pendakian X Y Elevasi




(m) (m) (mdpl)
Grafik Elevasi Antar Tiap Pos Via Cemoro Sewu Harpo
1 Basecamp 520.602 9.152.916 1.916 + 3230 =
.23 Dumilah
2 Pos 1 520713 | 955215 | 2197 | 21 3.225
+ 3220
3 Pos 2 520.810 9.154.387 2.464 0,7 3215
t 3210
4 | Pos 3| 520064 | 0155404 | 2553 | 3905
bayangan ' + 3,200
1,7 23195
5 Pos 3 520.350 9.156.014 2.855 1 E 3,190
* H
6 | Posa 520566 | 9.156.387 | 3.077 gaaee
+1 Wy
7 Pos 5 520.916 9.156.727 3.122 3175
* 3170
8 Hargo 521.701 9.157.162 3.143 05 3,165
Dalem ’ 3.160
+ 3,155
9 Hargo 521.433 9.156.896 3.247 0,4 3,150
3,145
Dumilah B

Hargo Dalem

4.1.3. Jalur Pendakian Via Cemoro Sewu Gambar 15. Profil Hargo Dalem — Hargo Dumilah Cemoro Sewu

Pada jalur pendakian Gunung Lawu via Cemoro Sewuberikut .
adalah informasi geospasial setiap pos pendakian seperti pada 43 Informasi Kelerengan

Tabel 3. . . .
Koordinat Informasi kelerengan yang didapatkan merupakan perhitungan
Nama Pos i 1 1 i i i i
No . < v Eievasi Jarak (km) dari perhltungan antara beda tinggi antar pos penda_kl_an dlbag!
Pendakian ol dengan jarak mendatar antar pos pendakian yang dihitung dari
(m) (m (mdph) panjang digitasi antar titik pos pendakian.
1 Basecamp 521.114 | 9.152.774 1.901 18
t1, . . .
2 | Pos1 521514 | 9.154.276 | 2212 4.3.1.  Jalur Pendakian Via Candi Cetho
3 | Pos2 521527 | 9155435 | 2593 9 t14
0, . . . . .
T Pos3 521496 | 915580 | 2798 Pada Jal_ur pendgklan Gunung Lawu via Candi Cetho ber|I_<ut
+05 adalah informasi persentase kelerengan antar pos pendakian
5 | Pos4 521560 | 9.156.193 | 3.052 205 seperti pada Tabel 4.
6 | Pos5 521.657 | 9.156.329 | 3.118 Persentase
: +05 Nama Pos | Elevasi Beda Jarak miring
7 Sendang Drajat | 521.845 | 9.156.757 3.154 04 No Kelerengan
+0, i -
8 | HargoDalem | 521.701 | 9.157.162 | 3.143 Pendakian | (mdpl) | Tinggi (m) (m) %)
9 Hargo Dumilah | 521.433 | 9.156.896 3.247 04
1 Basecamp 1.477 407
. . A i Candi 37 9,09
4.2. Hasil Profil Elevasi Tiap Pos Pada Jalur Pendakian 2 1514 876
Kethek 185 21,14
Penampakan profil memanjang elevasi tiap antar pos pada jalur 3 Pos1 169 | - 662
- - 40 34,29
pendakian untuk mengetahui gambaran medan yang akan dilalui 4 Pos 2 1.926 737
antar pos, serta beda tingi atau elevasi yang akan dilalui antar s Pos3 2254 828 o 44.50
pos. Berikut adalah contoh profil memanjang antar pos . Posa 5557 28 e | 3648
pendakian pada setiap jalur pendakian. 345 26,99
7 Pos 5 2.867 680
Grafik Elevasi Antar Tiap Pos Via Candi Cetho
Gupak 84
3110 Pasar 8 _p 2.951 1012 12,35
3,100 Dieng Menjangan
3,000 Bacar 169 16,69
3,080
‘ 3.120
3,070 9 Dieng 292
3,060 Hargo 23 7,87
$.050 10 3.143
53040 Dalem
§ 3030 Hargo 104 375 27,73
$3020 1 ; 3.247
w3010 Dumilah
3,000 = =
2000 Tabel 4. Informasi Kelerengan Jalur Pendakian
2980 Via Candi Cetho.
24870
2,960 . .
2950 4.3.2.  Jalur Pendakian Via Cemoro Kandang
28404
Gupak Menjangan Pada jalur pendakian Gunung Lawu via Cemoro Kandang
Gambar 14. Profil Basecamp — Candi Kethek Jalur Candi Cetho berikut adalah informasi persentase kelerengan antar pos

pendakian pos pendakian seperti pada Tabel 5.



. Beda . Persentase
Nama Pos Elevasi o Jarak miring
No . Tinggi Kelerengan
Pendakian (mdpl) (m)
(m) (%)
1 | Basecamp 1.916 1486
281 18,90
2 Pos 1 2.197 834
3 Pos 2 2.464 267 707 32,01
Pos 3 89
4 2.553 593 12,58
bayangan 302 50,92
5 Pos 3 2.855 431
222 51,50
6 | Pos4 3.077 431
7 Pos 5 3.122 45 1169 3,84
Hargo 21
8 Ig 3143 - 8,97
Dalem 125 2773
Hargo
9 Dumilah 3.247
Tabel 5. Informasi Kelerengan Jalur Pendakian
Via Cemoro Kandang.
4.3.3.  Jalur Pendakian Via Cemoro Sewu

Pada jalur pendakian Gunung Lawu via Cemoro Sewu berikut
adalah informasi persentase kelerengan antar pos pendakian
seperti pada Tabel 6.

. B Persentase
Nama Pos | Elevasi Beda Jarak Miring
No . o Kelerengan
Pendakian | (mdpl) | Tinggi (m) (m)
(%)
1 Basecamp 1.901 1486
311 20,43
2 Pos 1 2.212 1159
3 Pos 2 2.593 381 382 8287
205 53,66
4 Pos 3 2.798 381
5 Pos 4 3.052 254 167 66,66
66 39,52
6 Pos 5 3.118 467
Sendan
; - 9 3154 36 496 7,70
Drajat 1
Hargo 2,21
8 Dal 3.143 375
alem 104 27,73
9 Hargo 3.247
Dumilah
Tabel 6. Informasi Kelerengan Jalur Pendakian
Via Cemoro Sewu.
4.4, Hasil Informasi Pop Up dalam Animasi

Informasi yang telah dikumpulkan dan diolah selanjutnya
digunakan sebagai informasi pop up yang muncul ketika
animasi model 3D dijalankan. Informasi tersebut meliputi
informasi spasial yaitu koordinat (X,Y,Z). profil memanjang
antar setiap pos, profil melintang setiap pos, kelerengan, jarak
antar pos dan informasi non spasial yaitu informasi umum
setiap pos, durasi pendakian, dan foto penampakan setiap pos.
Berikut adalah contoh hasil informasi pop up pada setiap jalur
pendakian.

Basecamp Candi Cetho

1677 mdpl

‘Hargo Dalemy merupakan:
tempal pertapaan Prabu
Brawyjaya dan di sana juga
terdapat banyak bangunan
yang biasa dipakai uniuk
guh maupun untuk acata

Gambar 17. Informasi Pop Up Hargo Dalem Via Candi Cetho
5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Informasi spasial pop up yang ditampilkan setiap pos pada
jalur pendakian di animasi visualisasi 3D meliputi koordinat
(X,Y), elevasi (Z), kelerengan, profil penampang memanjang
antar pos, jarak antar pos dan informasi non spasial yang
ditampilkan meliputi judul setiap pos, durasi pendakian,
deskripsi umum, foto penampakan setiap pos yang disertai
dengan audio narasi.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tersebut, ada

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Pengambilan data tracking sebaiknya dilakukan perekaman
waypoint terhadap semua tempat-tempat penting maupun pos
pendakian, agar informasi yang dihasilkan tidak sebatas pos-
pos pendakian pada setiap jalur pendakian.

2. Pada jalur bercabang di lapangan sebaiknya dilakukan
tracking untuk mengetahui semua jalur percabangan agar
informasi yang ditampilkan lebih lengkap.

3. Dalam proses pembuatan model 3D terlebih dahulu sudah
melakukan proses pengolahan data pada proses 2D agar
proses pengolahan data berurutan.

4. Pada proses pembuatan animasi sebaiknya terlebih dahulu

mempersiapkan  jalur animasi yang akan dibuat,
mempersiapkan jalur, keyframe, dan bookmark setiap pos
pada jalur pendakian agar proses pembuatan secara berurutan.

5. Dalam proses pembuatan animasi dan render video sebaiknya
dilakukan dengan komputer atau laptop dengan spesifikasi
yang mumpuni agar proses pengolahan berjalan dengan
lancar.
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